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ABSTRACT
ABSTRAK
Tata letak merupakan satu keputusan penting yang menentukan efisiensi sebuah operasi dalam jangka panjang. Tata letak gudang
adalah sebuah desain yang mencoba meminimalkan biaya total dengan mencari kombinasi yang terbaik antara luas ruang dan
penanganan bahan. Tujuan tata letak gudang adalah untuk menemukan titik optimal diantara biaya penanganan bahan dan
biaya-biaya yang berkaitan dengan luas ruang dalam gudang. PT POS Indonesia cabang Aceh merupakan satu perusahaan yang
bergerak di bidang layanan pos untuk wilayah Banda Aceh dan sekitarnya. Perusahaan memiliki tiga aktifitas utama, yaitu
penerimaan, penyimpanan, dan pengiriman. Untuk menunjang ketiga aktifitas tersebut, perusahaan memiliki gudang penyimpanan
barang. Permasalahan yang dihadapi saat ini adalah tidak adanya suatu rangcangan tata letak yang baik untuk menyimpan dan
menyusun barang-barang tersebut. Akibatnya diperlukan waktu yang lebih lama dalam proses material handling (ada waktu untuk
mencari) dan juga terjadi penumpukan produk yang berlebihan. Perbaikan menggunaka metode Class Based Storage, mengurutkan
material berdasarkan frekuensi perpindahan dan membentuk tiga kelas, yaitu A, B, C. Untuk melakukan peracangan tata letak,
dilakukan penentuan luas penyimpanan kemudian membuat alternatif layout. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan
frekuensi perpindahan, material dikelompokkan menjadi kelas A: Medan, Lhokseumawe, dan Meulaboh, kelas B: Tapaktuan dan
KPC, kelas C: Sigli, Langsa, dan Banda Aceh. Alternatif layout yang diusulkan mengurangi jarak perpindahan sebesar 57233,66
meter dan mengurangi waktu sebesar 617,73 menit.
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